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Abstrak

Pengelolaan lahan pemakaman yang tidak terstruktur di Kelurahan Kombeli, Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten
Buton, menyebabkan inefisiensi penggunaan lahan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan menyusun denah
pemakaman baru secara sistematis melalui pendekatan partisipatif. Metode yang digunakan meliputi koordinasi
dengan warga, survei lapangan menggunakan meteran dan GPS, serta pengolahan data dengan perangkat lunak
SketchUp untuk merancang tata letak makam. Hasil penelitian menunjukkan denah pemakaman baru dengan
luas 9.440 m? mampu menampung 996 makam berukuran 1 x 2 meter, dengan jarak antar makam 0,5 meter dan
akses jalan 3 meter. Denah ini meningkatkan efisiensi ruang, mendukung pengelolaan yang tertib, dan
memperkuat kesadaran masyarakat akan pentingnya perencanaan ruang melalui keterlibatan aktif.

Kata kunci — denah pemakaman, efisiensi lahan, pemetaan partisipatif, tata ruang

Abstract

Unstructured cemetery management in Kombeli Village, Pasarwajo District, Buton Regency, has led to inefficient
land use. This community service activity aims to develop a systematic cemetery layout plan through a
participatory approach. The methods involved coordination with the community, field surveys using measuring
tapes and GPS, and data processing with SketchUp software to design the cemetery layout. The results show that
the new cemetery, spanning 9,440 m? can accommodate 996 graves measuring 1 x 2 meters, with 0.5-meter
spacing between graves and 3-meter-wide access roads. The layout enhances spatial efficiency, supports orderly
management, and strengthens community awareness of spatial planning through active participation.
Keywords - cemetery layout, land efficiency, participatory mapping, spatial planning
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PENDAHULUAN

Pemakaman umum merupakan salah satu infrastruktur publik yang memiliki peran penting
dalam kehidupan masyarakat, tidak hanya sebagai tempat pemakaman tetapi juga sebagai wujud
pelestarian nilai budaya dan sosial serta dapat dianggap sebagai layanan publik penting yang berperan
penting dalaminfrastruktur sosial (Dtugozima, 2022). Fungsi utama pemakaman adalah menyediakan
ruang fisik untuk mengenang dan tempat peristirahatan terakhir orang yang telah meninggal (Rae,
2021; Dtugozima, 2022) serta berfungsi sebagai penanda sejarah, mencerminkan nilai-nilai budaya
(Sallay dkk., 2022) dan merupakan tempat untuk refleksi, inspirasi dan interaksi sosial (Swensen, 2018).

Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Kelurahan Kombeli adalah tidak adanya
penataan posisi makam yang sistematis pada lahan pemakaman. Hal ini menyebabkan penggunaan
lahan menjadi tidak efisien, di mana beberapa area menjadi padat dan tumpang tindih sementara area
lain belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, lahan pemakaman lama di kelurahan ini telah
mencapai kapasitas maksimum, sehingga diperlukan pembukaan lahan pemakaman baru yang harus
dikelola dengan lebih baik sejak awal penggunaannya. Pengelolaan pemakaman yang tidak
terorganisir dapat menghambat efisiensi pelayanan publik dan berpotensi menimbulkan konflik sosial
terkait penggunaan lahan. Oleh karena itu, pembuatan denah pemakaman berbasis partisipasi
masyarakat menjadi solusi strategis untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Mengingat pentingnya pengelolaan lahan pemakaman yang tertib, maka kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan menyusun denah atau peta tata letak untuk lahan
pemakaman baru. Pembuatan denah ini dilakukan sebagai upaya preventif agar lahan yang tersedia
dapat dimanfaatkan secara efisien, terstruktur, dan berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif dan
pelibatan warga serta pihak kelurahan, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya dokumentasi dan penataan ruang, khususnya dalam konteks
pemakaman umum.

Pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan komunitas telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal. Pelibatan masyarakat dapat
menumbuhkan rasa kepemilikan secara psikologis yang pada akhirnya dapat mendukung
keberhasilan kegiatan (Ambuehl dkk., 2022). Dalam konteks Kelurahan Kombeli, kegiatan pengabdian
ini relevan untuk mendukung tata kelola pemakaman yang lebih terstruktur, sekaligus memperkuat
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah kelurahan, dan tokoh adat. Dukungan dari pemerintah lokal
dan keterlibatan masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam memastikan denah pemakaman dapat
dimanfaatkan secara optimal.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Kombeli, Kecamatan
Pasarwajo, Kabupaten Buton dengan tujuan menyusun denah lahan pemakaman baru sebagai solusi
atas keterbatasan kapasitas lahan pemakaman lama yang sudah penuh. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan warga dan perangkat kelurahan secara aktif.
Pemetaan partisipatif adalah proses kolaboratif untuk membuat peta guna menyoroti hubungan antara
komunitas, tempat, dan pengalaman lokal, dengan tujuan akhir untuk mewujudkan perubahan sosial
(Logie dkk., 2023). Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima
manfaat, tetapi juga sebagai pelaku yang terlibat langsung dalam identifikasi dan validasi data spasial
(Cochrane & Corbett, 2018). Pemetaan partisipatif memberdayakan masyarakat untuk
menyumbangkan pengetahuan spasial mereka yang berharga, terutama di wilayah dengan data
terbatas (Nirwansyah dkk., 2025). Pemetaan partisipatif merupakan alat yang efektif untuk keterlibatan
dan pemberdayaan masyarakat (Laituri dkk., 2023).

Tahapan kegiatan diawali dengan koordinasi dan pengumpulan data dan observasi,
dilanjutkan dengan survei lapangan menggunakan alat ukur sederhana seperti meteran dan GPS untuk
memperoleh data spasial. Data tersebut kemudian diolah menggunakan perangkat lunak SketchUp
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untuk menghasilkan rancangan denah tata letak makam yang memperhatikan efisiensi ruang dan
zonasi. Denah sementara didiskusikan melalui forum warga untuk validasi, sebelum disempurnakan
dan disahkan sebagai denah resmi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Eksisting Lahan Pemakaman

122°5021"E 122°50'22"E 122°50'23"E 122°50'24"E 122°50'25"E 122°50'26"E

5°32'12"S 5°32'11"S 5°32'10"S

5°32'13"s
5°32'13"S

[
5
-
o
©
o

(o}

5°32'14"S

5°32'15"S
5°32'15"S

Legenda

D Area Pemakaman Lama
D Area Pemakaman Baru , Rl Sl (o) OpanSiraaili=ly conidbuiors, and s SIS USar
Seurga: B, Meseer, Eailhstr Saogrzghlos, cind
Semmuniy

122°5021"E 122°50'22"E 122°50'23"E 122°50'24"E 122°50"25"E 122°50'26"E

5°32'16"S

Gambar 1.
Peta lokasi pemakaman

Lahan pemakaman lama di Kelurahan Kombeli telah digunakan secara penuh oleh masyarakat
dan tidak lagi memiliki ruang untuk penguburan baru. Selain tidak adanya denah, kondisi makam
lama juga menunjukkan penataan yang tidak teratur, di mana banyak posisi makam saling berdekatan
tanpa pola yang jelas. Hal ini menyulitkan keluarga dalam mencari lokasi makam anggota keluarga
mereka serta berpotensi menimbulkan permasalahan di masa mendatang. Oleh karena itu, masyarakat
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dan pihak kelurahan sepakat untuk membuka lahan pemakaman baru yang membutuhkan
perencanaan sejak awal agar penataannya lebih terstruktur dan efisien.

Hasil Survei dan Pengukuran Lapangan

Kegiatan survei dilakukan bersama perwakilan warga dan aparat kelurahan dengan
menggunakan alat bantu sederhana seperti meteran, GPS handheld, dan kompas. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa lahan baru memiliki luas sekitar 9.440 meter persegi dengan kontur relatif datar,
akses yang mudah dijangkau, serta batas alami berupa semak di sisi barat, timur dan selatan,
sedangkan di sisi utara merupakan lokasi pemakaman lama. Jalur masuk utama dan area pembagian
blok makam dirancang berdasarkan arah mata angin dengan pertimbangan sirkulasi dan
kemungkinan perluasan.

Gambar 2.
Kegiatan pengukuran lahan pemakaman baru bersama warga dan perangkat kelurahan

Penyusunan Denah Pemakaman

Berdasarkan data lapangan dilakukan penyusunan denah pemakaman menggunakan
perangkat lunak SketchUp. Denah dirancang dalam bentuk petak-petak makam berukuran standar 1
x 2 meter, disusun dalam beberapa blok utama, jarak antar makam 0,5 meter (Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat, 2008), serta akses jalan selebar 3 meter, serta ruang terbuka di bagian
tengah untuk keperluan umum seperti tempat doa atau istirahat. Denah juga menunjukkan lokasi
pintu masuk, batas lahan, serta zonasi pengembangan.
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Gambar 3.
Denah pemakaman baru

Validasi Masyarakat dan Perbaikan Denah
Setelah presentasi awal, masyarakat memberikan masukan terkait posisi arah makam dan
kebutuhan jalur masuk tambahan dari sisi timur. Masukan ini diakomodasi dalam versi akhir denah,
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yang kemudian disahkan secara informal oleh perangkat kelurahan untuk digunakan sebagai acuan
resmi dalam proses penguburan di lahan baru. Berdasarkan denah versi akhir diperoleh daya tampung
makam sebanyak 996 makam.
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Gambar 4.
Denah versi akhir makam baru
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Manfaat dan Dampak Kegiatan

Denah pemakaman yang dihasilkan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat, terutama
dalam menghindari tumpang tindih antar makam dan mempermudah pencatatan administrasi
pemakaman. Keberadaan denah juga dinilai penting dalam rangka mewujudkan pengelolaan lahan
yang tertib, efisien, dan berkelanjutan. Di sisi lain, proses partisipatif yang dilakukan dalam kegiatan
ini turut mendorong kesadaran masyarakat tentang pentingnya perencanaan ruang, pengarsipan data,
dan pelibatan warga dalam pengelolaan fasilitas umum. Temuan ini sejalan dengan pendapat
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Anderson dkk. (2024) yang menyatakan bahwa pemetaan partisipatif tidak hanya menghasilkan
dokumen spasial, tetapi juga membentuk rasa kepemilikan dan rasa tanggung jawab terhadap ruang
publik.

KESIMPULAN

Pengelolaan pemakaman yang tidak tertata dapat menyebabkan penggunaan lahan yang tidak
efisien serta menyulitkan pencatatan dan identifikasi makam. Di Kelurahan Kombeli, Kecamatan
Pasarwajo, Kabupaten Buton, permasalahan ini diatasi melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa penyusunan denah pemakaman baru secara sistematis. Dalam denah tersebut,
setiap makam dirancang berukuran 1 x 2 meter dengan jarak antar makam 0,5 meter dan jalan utama
selebar 3 meter untuk akses. Hasil perencanaan menunjukkan kapasitas lahan mencapai 996 makam
yang tersusun dalam blok-blok teratur. Denah ini tidak hanya meningkatkan efisiensi dan keteraturan
pemakaman, tetapi juga menjadi dasar pengelolaan yang tertib, transparan, dan berkelanjutan di masa
mendatang.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, disarankan untuk dilakukan digitalisasi dan
penyimpanan denah pemakaman dalam sistem administrasi kelurahan berbasis GIS (Geographic
Information System) agar pengelolaan data makam menjadi lebih terstruktur dan mudah diakses.
Selain itu, perlu dilakukan pelatihan lanjutan bagi perangkat kelurahan dan perwakilan masyarakat
terkait pemutakhiran data pemakaman secara berkala. Kegiatan lain yang juga penting adalah
pemasangan papan informasi denah di lokasi pemakaman untuk memudahkan pengunjung dalam
mencari lokasi makam.
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